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INCLUSIVE EDUCATION AS AN INNOVATION OF EDUCATION FOR ALL
(A Study on the Implementation of Inclusive Education at Elementary Education in
Ringinrejo Kediri)

Mu’awanah
STAIN Kediri
JI. Sunan Ampel No 7 Ngronggo Kediri
muawanah4z@yahoo.com

Abstract: This study aims at exploring the implementation of inclusive education as an
innovation for the principles of education for all. Education for all that was initiated by
UNESCO asserts that all children, adolescents, and adults have the rights to get the benefits of
education process. As a system of education service, inclusive education engages children
with special needs to study together in regular schools in order to realize the implementation
of quality education that respects diversity and is non-discriminatory for all learners. This
concept requires flexibility in several aspects to facilitate those with special needs or different
ability. This study employs qualitative approach with case study design. The results show that
inclusive education is implemented by using flexible curriculum, flexible learning system,
flexible evaluation, and special tutor mentoring. The model applied is integrated special
classes, in which children with special needs are studying in the special classes at regular
schools, but in certain subjects they can study with normal students. Practical implications of
this inclusive education are that teachers and students can socialize well with their
environment, sharpen their hard skills and soft skills as well as foster a sense of justice and
respect the value of differences.

Key words: inclusive education, education for all

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan inklusif
sebagai inovasi dari prinsip education for all (pendidikan untuk semua). Pendidikan untuk
semua yang diprakarsai UNESCO menegaskan bahwa semua anak, remaja, dan orang dewasa
mempunyai hak (human righ) untuk memperoleh manfaat dari proses pendidikan. Pendidikan
inklusif sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus
(ABK) belajar bersama di sekolah reguler. Pendidikan inklusif bertujuan mewujudkan
penyelenggaraan pendidikan bermutu yang menghargai keanekaragaman, dan tidak
diskriminatif bagi semua peserta didik. Konsep ini diperlukan fleksibilitas di beberapa bidang
untuk memberikan kemudahan mereka yang berkebutuhan khusus atau diferent ability.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif rancangan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dilaksanakan dengan menggunakan kurikulum yang
fleksibel, sistem pembelajaran fleksibel, evaluasi fleksibel, dan pendampingan guru
pembimbing khusu (GPK). Model yang diterapkan adalah kelas pull out, dimana ABK belajar
bersama anak normal di kelas reguler, namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas
reguler ke ruang lain untuk belajar dengan guru pembimbing khusus/GPK. Implikasi praktis
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pendidikan inklusif ini guru dan peserta didik dapat bersosialisasi dengan lingkungan secara
baik, mengasah hard skill dan soft skill serta menumbuhkan rasa keadilan dan penghargaan
terhadap nilai perbedaan.

Kata Kunci: pendidikan inklusif, pendidikan untuk semua

A. Pendahuluan

Pendidikan inklusif sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang berkebutuhan kusus (ABK) dan memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam
satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Takdir llahi (2013: 24) menyatakan bahwa pendidikan inklusif merepresentasikan
keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan
khusus untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. Pendidikan inklusif juga
dapat dimaknai sebagai suatu bentuk inovasi pendidikan yang menekankan sikap anti
diskriminasi, perjuangan persamaan hak dan kesempatan, keadilan, perluasan akses
pendidikan, dan peningkatan mutu pendidikan bagi seluruh warga Negara.

Pendidikan inklusif sebagai salah satu pelaksanaan prinsip pendidikan untuk semua
(education for all). Kerangka Aksi UNESCO tahun 1994 merupakan salah satu dokumen
konferensi internasional terkait dengan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
Dalam konferensi tersebut menghasilkan kesepakatan akan pentingnya pelaksanaan
pendidikan inklusif oleh semua Negara di dunia, sehingga setiap sekolah dapat melayani
semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus (Astuti dan Walengtiningsih, 2011: 11).
Sesuai dengan prinsip pendidikan untuk semua (education for all).

Penyelenggaraan program sekolah inklusif juga merupakan salah satu alternatif untuk
mengurangi berbagai kelemahan yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) dan menurunkan
angka kesenjangan sosial yang ada di lingkungan masyarakat. Konkretnya, permasalahan

yang sering muncul dalam diri para orang tua yang memiliki anak-anak berkebutuhan khusus
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(ABK) adalah perasaan minder dan gengsi pada masyarakat sekitar. Begitu pula dengan para
ABK vyang kurang memiliki self confidence (kepercayaan diri), bahkan cenderung merasa
rendah diri. Oleh sebab itu, diharapakan program sekolah inklusif ini mampu membangkitkan
self confidence (kepercayaan diri) serta memberikan motivasi bagi para anak berkebutuhan
khusus dan orang tua mereka. Selain itu, anak-anak berkebutuhan khusus juga dapat
mengekspos potensi diri mereka secara optimal dan mereka dapat membiasakan diri untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya secara baik.

Lebih lanjut, keberadaan sekolah inklusif juga diharapkan mampu menjadikan para
siswa reguler (anak-anak normal) untuk dapat lebih ber-syukur kepada Tuhan atas segala
nikmat dan keberuntungannya, terutama nikmat kesehatan dan kesempurnaan fisik yang telah
dianugerahkan kepada mereka. Selain itu, diharapkan para siswa reguler mampu membangun
rasa solidaritas dan toleransi terhadap teman lainnya, terutama untuk berinteraksi dan
bersosialisasi kepada siswa program inklusif agar tercipta persaudaraan yang erat antar
sesama.

Tujuan penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah memberikan pendidikan yang
berkualitas untuk semua peserta didik, menghargai keanekaragaman, dan tidak diskriminatif.
Hal ini sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No 70 tahun 2009 tentang Pendidikan
Inklusif bahwa tujuan pendidikan inklusif adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya;

b. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yng menghargai keanekaragaman, dan
tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. (Permendiknas No 70 tahun 2009)

Pendidikan inklusif di Indonesia merupakan terobosan baru bagi anak berkebutuhan
khusus disamping pendidikan terpisah yang sudah berjalan. Pendidikan anak berkebutuhan

khusus semula terpisah dalam bentuk SLB yang di dalamnya terdapat spesialisasi-spesialisasi

sesuai karakteristik hambatan yang dimiliki peserta didik. Perkembangan selanjutnya menuju
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pada pendidikan integrative yaitu mengintegrasikan ABK ke sekolah regular. Selanjutnya
menuju pada pendidikan inklusif. Kebijakan pemerintah terkait dengan ini tertuang dalam
pasal 4 ayat 2 bahwa “pemerintah kabupaten/kota menunjuk paling sedikit 1 (satu) sekolah
dasar dan 1 (satu) sekolah menengah pertama setiap kecamatan untuk menyelenggarakan
pendidikan inklusif” (Permendiknas No 70 Tahun 2009).

Karakteristik pendidikan inklusif, memperhatikan proses penyesuaian diri anak
berkebutuhan khusus dengan tingkat kecerdasan dan intelektual mereka. Selain itu, terdapat
prinsip fleksibilitas di berbagai bidang untuk memberikan kemudahan kepada mereka yang
dianggap difabel (different ability). Adapun beberapa prinsip fleksibilitas tersebut menurut
Efendi (2006) adalah kurikulum yang fleksibel, pendekatan pembelajaran yang fleksibel,
Sistem evaluasi yang fleksibel, dan pembelajaran yang ramah.

Pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif dapat dilakukan
dengan berbagai model kelas sebagaimana dinyatakan oleh Elisa dan Wirastari (2013:3)
berikut: 1) kelas reguler (inklusif penuh) dimana ABK belajar bersama dengan anak normal
sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama; 2) kelas reguler
dengan cluster dimana ABK belajar bersama anak normal di kelas reguler dalam kelompok
khusus; 3) kelas reguler dengan pull out dimana ABK belajar bersama anak normal di kelas
reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang lain untuk
belajar dengan guru pembimbing khusus/GPK; 4) kelas reguler dengan cluster dan pull Out
dimana ABK belajar bersama anak normal di kelas reguler dalam kelompok khusus dan
dalam waktu-waktu tertentu belajar dengan GPK di ruang yang khusus pula; dan 5) kelas
khusus dengan berbagai pengintegrasian dimana ABK belajar di dalam kelas khusus pada
sekolah reguler namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak normal di

kelas regular; dan 6) kelas khusus penuh dimana ABK belajar di kelas khusus di sekolah

reguler. Dari berbagai model kelas yang ditawarkan dalam pendidikan inklusif, fokus yang
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terpenting adalah kelas inklusif ramah pembelajaran, yakni kelas dengan guru yang mampu
memahami dan menghargai nilai-nilai perbedaan, serta membimbing dan mendidik seluruh
anak dengan beragam latar belakang, bentuk fisik, kecerdasan, emosional, sosial atau
karakteristik lain agar dapat mengenyam pendidikan di sekolah. Dengan demikian,
diskriminasi layanan pendidikan dapat terminimalisir.

Walaupun secara teori dan kebijakan sudah dituangkan akan tetapi implementasi
pendidikan inklusif masih banyak yang belum sesuai dengan konsep yang mendasarinya. Hal
ini sebagaimana hasil penelitian Tarmansyah (2009) yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pendidikan inklusif di SD 03 Kota Padang sebagai sekolah uji coba belum terlaksana dengan
baik, bentuknya masih sekolah integratif karena ABK mengikuti kurikulum yang ada di
sekolah. Fitria (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan pendidikan inklusif masih
terkendala masalah metode, media, dan evaluasi pembelajaran yang belum bervariasi. Takdir
llahi (2013: 45-47) menyatakan pendidikan inklusif masih banyak dipahami sebagai upaya
memasukkan ABK di sekolah regular tidak diubah menyesuaikan sesuai kebutuhan
ABK artinya pendidikan inklusif praktiknya masih cenderung pendidikan integrasi.

Berangkat dari permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi pendidikan inklusif sebagai inovasi dari prinsip education for
all (pendidikan untuk semua).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus.
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama (instrumen kunci) dalam pengumpulan data.
Lokasi penelitian di SD Ringinrejo Kec. Ringinrejo Kab. Kediri. Sekolah Dasar ini
merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan sekolah inklusif. Sumber data kepala

sekolah, waka kesiswaan, guru, dan beberapa siswa. Metode pengumpula data melalui

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data (data
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reduction), paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion, verifying).
Teknik analisis data menggunakan trianggulasi, dan membercheck. Tahap-tahap penelitian
meliputi tahap persiapan,tahap pelaksanaan, dan tahap penyusunan laporan.

C. Pembahasan

Implementasi sekolah inklusif di SD Ringinrejo Kediri memperhatikan beberapa
faktor sebagai berikut:
Input Sekolah Inklusif

Input peserta didik sekolah inklusif di SD Ringinrejo Kediri terdiri dari anak tidak

berkebutuhan khusus dan anak berkebutuhan khusus. Untuk proses awalnya dilakukan
identifikasi dan assesmen untuk menentukan anak berkebutuhan khusus sesuai dengan jenis
kelainannya atau sesuai dengan hambatan/gangguannya. Hasil identifikasi dan assesmen ini
akan menentukan kurikulum yang akan diimplementasikan, media dan strategi pembelajaran,
dan kebutuhan guru pendamping khusus. Hal ini sesuai dengan pedoman dari Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendiknas RI (2007) bahwa salah satu komponen
penting dalam penyelenggaraan program sekolah inklusif ialah input atau peserta didik yang
masuk melalui sistem penerimaan siswa baru dan proses identifikasi siswa berkebutuhan
khusus. Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk menghimpun informasi apakah seorang
anak mengalami kelainan/penyimpangan (fisik, intelektual, sosial, emosional, dan/ atau
sensoris neurologis) dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak
lain seusianya (anak-anak normal) yang mana hasilnya akan dijadikan dasar untuk
penyusunan program pembelajaran sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya. Dalam rangka
pendidikan inklusi, kegiatan identifikasi ABK dilakukan untuk lima keperluan, yaitu
penjaringan (screening), pengalihtanganan (referal), klasifikasi, perencanaan pembelajaran,
dan pemantauan kemajuan belajar. Sedangkan alat identifikasi untuk menemu-kenalinya ialah
informasi riwayat perkembangan anak, data orang tua anak/ wali murid, dan informasi profil

kelainan anak.
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Hal senada dikemukakan oleh Takdir Ilahi (2013: 182) bahwa kemampuan awal dan
karakteristik siswa menjadi acuan utama dalam mengembangkan kurikulum dan bahan ajar,
serta penyelenggaraan proses pembelajaran di sekolah inklusif. Beberapa faktor yang menjadi
tolak ukurnya adalah kategori input siswa, kemampuan peserta didik ABK apabila mengikuti
kelas reguler bercampur anak lainnya (anak normal), hasil identifikasi kebutuhan khusus
siswa, alat identifikasi yang digunakan, dan orang-orang yang terlibat dalam proses
identifikasi tersebut.
Untuk menentukan input siswa, sistem penerimaan siswa baru di SDN Ringinrejo
Kediri harus melalui assesmen sebagai proses untuk mengidentifikasi karakteristik siswa
tersebut dan menentukan siswa tersebut masuk pada program reguler, program inklusif,
bahkan harus ditangani secara khusus di SLB sebab tidak mampu dididik di sekolah inklusif.
Dalam proses assesmen ini melibatkan siswa, wali murid, pihak sekolah, dan psikiater.
Spesifik untuk siswa berkebutuhan khusus, assesmen juga berfungsi sebagai alat untuk
mendeskripsikan karakteristik dan kebutuhan siswa serta menentukan cara penanganan
mereka dalam proses pendidikan selanjutnya. Apabila siswa tersebut memerlukan guru
pendamping/guru shadow untuk membantu mereka mengikuti proses pendidikan di sekolah,
maka pihak wali murid harus menyiapkannya. Namun, jika siswa tersebut tidak memerlukan

guru shadow, maka pihak wali murid tidak perlu menyiapkannya.

Kurikulum Sekolah Inklusif

Kemampuan awal dan karakteristik siswa menjadi acuan utama dalam
mengembangkan kurikulum dan bahan ajar, serta penyelenggaraan proses pembelajaran di
sekolah inklusif. Pedoman kurikulum dan perangkat pembelajaran merupakan acuan yang
digunakan oleh guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Di dalamnya telah terdapat
unsur-unsur yang meliputi tujuan pembelajaran, bahan ajar atau materi pelajaran, strategi dan

metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Adapun kurikulum
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pembelajaran yang diterapkan untuk siswa program inklusif disebut dengan kurikulum
modifikasi atau diversifikasi kurikulum. Ada RPP yang digunakan untuk peserta didik regular
dan ada modifikasi kurikulum pada aspek Program Pembelajaran Individual.

Sedangkan perangkat pembelajaran yang diaplikasikan untuk program inklusif sama
halnya dengan pada program reguler, yakni program tahunan, program semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Bedanya pada
sekolah inklusif, yakni terdapat program pembelajaran individual (PPI) yang digunakan untuk
siswa berkebutuhan khusus secara individu atau RPP Modifikasi yang mencantumkan
perbedaan pencapaian antara program reguler dengan program inklusif.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kurikulum yang diterapkan pada program
inklusif lebih fleksibel dibandingkan sistem yang diterapkan pada program reguler. Program
inklusif tetap menggunakan kurikulum sebagaimana yang ditetapkan pada program reguler.
Bedanya, pada program inklusif bersifat lebih luwes/fleksibel karena telah melalui proses
modifikasi yang diselaraskan pada kondisi dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus di

sekolah inklusif tersebut.

Pembelajaran Sekolah Inklusif

Metode pembelajaran di sekolah inklusif lebih mengutamakan metode pembelajaran
yang bersifat kooperatif dan partisipatif, memberi kesempatan yang sama dengan siswa lain,
menjadi tanggung jawab bersama dan dilaksanakan secara kolaborasi antara guru khusus dan
guru kelas, serta dengan menggunakan media, sumber daya, dan lingkungan yang beragam
sesuai dengan keadaan (Takdir Illahim 2013: 179). Di SD Ringinrejo Kediri guru
mengaplikasikan metode pembelajaran yang bervariasi, di antaranya adalah ceramah, tanya
jawab, dan praktik.

Khusus pada program inklusif, siswa berkebutuhan khusus diberikan toleransi untuk

melakukan hal-hal yang diinginkan selama tidak mengganggu pembelajaran . Namun mereka
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tetap diawasi dan dikondisikan guru pendamping khusus. Dengan kerja sama yang baik antara
guru dengan guru pendamping khusus guru dapat lebih memfokuskan perhatiannya terhadap
siswa reguler, namun tidak lantas membiarkan siswa inklusif yang telah didampingi oleh guru

pendamping kusus.

Evaluasi Sekolah Inklusif

Sistem evaluasi/penilaian di sekolah inklusif disesuaikan dengan kriteria ABK, yakni
memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan ABK dengan anak normal pada umumnya.
Sebab, ABK memiliki tingkat kemampuan lebih rendah dibandingkan dengan anak normal
pada umumnya. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan evaluasi di kelas inklusif
adalah sebagai berikut: a) melakukan penilaian selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dan setelah kegiatan pembelajaran selesai, baik secara lisan, tertulis, maupun melalui
pengamatan; b) bagi peserta didik yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, penilaian
dilakukan dengan membandingkan prestasi yang telah dicapai dengan prestasi sebelumnya; 3)
mengadakan tindak lanjut evaluasi dalam bentuk remidial atau pengayaan (Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional,
2007: 4). Dalam mengevaluasi siswa program inklusif di SDN Ringinrejo Kediri, guru tetap
berkolaborasi dengan guru pendamping khusus masing-masing siswa berkebutuhan khusus.
Kurikulum yang fleksibel

Pemberian materi pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi psikologis
ABK, terutama keterampilan dan potensi pribadi mereka. Jadi, tidak ada penekanan untuk
menguasai sejumlah materi pelajaran, sebab kepedulian terhadap hak dan kebutuhan ABK
yang masih membutuhkan bimbingan, motivasi, dan pengawasan yang lebih tinggi dibanding
anak normal lainnya merupakan bagian dari penghayatan nilai-nilai kemanusiaan yang mesti
dijunjung tinggi.

D. Kesimpulan
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi pendidikan inklusif di SD

Ringinrejo Kediri dalam hal input memerikan hak yang sama kepada peserta didik baik yang
tidak berkebutuhan khusus maupun peserta didik yang berkebutuhan khusus. Kurikulum
yang diimplementasikan adalah kurikulum reguler yang dimodifikasi secara fleksibel sesuai
kemampuan dan kebutuhan ABK. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode yang
fleksibel dan bervariasi dan dilaksanakan dengan ramah. Pendekatan pembelajaran yang
bersifat fleksibel berguna untuk memberikan kemudahan ABK dalam melaksanakan kegiatan
yang berkaitan dengan pengembangan potensi dan keterampilan yang sesuai tingkat
kemampuan mereka demi membangun masa depan yang cerah. Pembelajaran yang ramah
mampu membuat anak semakin termotivasi untuk terus mengembangkan potensi dan
kecakapan (skill) mereka sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Selain itu,
ABK juga semakin terdorong untuk berinteraksi dengan lingkungan-nya. Hal ini dikarenakan
komponen utama yang paling dibutuhkan oleh ABK adalah keramahan yang menunjukkan
kondisi penerimaan terhadap diri mereka.Sistem evaluasi/penilaian fleksibel disesuaikan

dengan kriteria ABK, yakni memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan ABK dengan

anak normal pada umumnya.
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